


































































































































































































































































































































































































































KELOMPOK VIII 
CERITA SI PANDIR 

72. TOMBAJO' DAN RAJA 
LAMENTONG 

Pada zaman dahulu, ada seseorang her­
nama Tombajo! Pada suatu kali, Tombajo ber­
utang lima puluh gulden kepada raja Lamentong 
dan dia tidak segera melunasinya. Raja me­
manggil Tombajo! Setelah Tombajo' datang ke 
istana, raja berkata, "Tombajo', jika kamu tidak 
segera melunasi utangmu, saya akan menggan­
tungmu." Tombajo' menjawab, "Jangan dulu di­
lakukan, Paduka! Marl kita pergi ke tepi da­
nau." Raja menjawab, "Baik, tetapi mula-mula 
kita harus membersihkan pinggir danau, baru 
kita berangkat besok." 

Setelah hari terang, mereka berangkat. Di 
tengah perjalanan, Tombajo berkata, "Paduka, 
apa itu yang berada di bawah?" Raja menjawab, 
"Matahari, Tombajo!" Tombajo berkata lagi, 
"Apa yang di bawah?" Raja menjawab, "Mata­
hari, Tombajo'." Setelah hari malam Tombajo 
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membawa raja lagi ke danau yang sama. Tom­
bajo' berkata lagi, "Apa yang di bawah, Padu­
ka?" Raja menjawab, "Bulan, Tombajo' . " Tom­
bajo berkata lagi, "Apa, yang di atas Paduka?" 
Raja menjawab , "Bulan, Tombajo'." Raja heran 
akan kepandaian Tombajo'. Dia berkata, "Mulai 
hari ini utangmu lunas." Setelah itu Tombajo' 
pulang dan juga raja kembali ke istananya. 

Keesokan harinya, raja memanggil Tom­
bajo' lagi. Setelah dia datang, raja berkata, 
"Tombajo' , jika kamu tidak tahu yang mana 
ayam yang paling tua , saya akan mengikatmu ." 
Tombajo' menjawab , "Ini, Paduka, yang paling 
tua . " Tombajo' segera tertawa kepada raja dan 
dia menari , sehingga raja tersenyum. 

Pada suatu kali, raja memotong kayu 
arang , membuatnya licin. Tombajo' dipanggil. 
Setelah Tombajo' datang, raja berkata, "Tomba­
jo', mana bag ian at as dari kayu ini (bag ian 
mana yang menunjuk ke atas)?" Tombajo' 
mengambil kayu arang itu, mengambil tali dan 
mengikatnya di bagian tengah (dan membuatnya 
seimbang), temyata yang sebagian lebih ringan. 
Dia berkata, "Ini, Paduka, bagian atasnya." 

Selanjutnya, raja berkata dalam hati , 
"Saya raja, tetapi menjadi bingung karena budak 
saya. Lebih baik saya dan Tombajo' mengadu 
kerbau-kerbau , masing-masing dua ratus ekor 
kerbau." Raja mengatakannya pada Tombajo ' . 
Katanya, "Tombajo' kita akan mengadu kerbau, 
masing-masing sebanyak dua ratus ekor." "Bisa, 
Paduka, tetapi saya harus mengambil kerbau-
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kerbau saya dulu di pondok kebun. " Setelah itu , 
Tombajo' mengambil kerbau yang baru saja 
lahir. Kerbau-kerbau raja sudah ada di sana. 
Tombajo' kembali membawa anak kerbau, lalu 
dilepasnya. Anak kerbau itu segera ingin 
menyusu pada kerbau-kerbau raja sehingga 
kerbau-kerbau itu lari, berpencar ke segala 
penjuru. Tombajo berkata kepada raja. "Dua ra­
tus kerbau raja dikalahkan oleh kerbau saya." 
Mendengar itu, raja pura-pura tidak mendengar. 

Raja segera berkata lagi, "Tombajo' besok 
saya akan mengunjungi rumahmu." Tombajo' 
menjawab, "Baik, Paduka, saya akan menyedia­
kan minum kopi." Tombajo' kemudian pergi 
memotong pohon arang dan membakarnya 
menjadi arang. Arang dicampur dengan air lalu 
dimasukkan ke dalam tabung bambu dan di­
letakkan di meja. Raja telah mengundang semua 
raja dari negeri sekitarnya dan mereka datang ke 
rumah Tombajo' . Setelah mereka berkumpul, 
mereka disambut dengan seperangkat sirih, 
sigaret, kopi, dan kue-kue. Sewaktu mereka 
barn saja menghabiskan kue dua potong, mereka 
minum kopi. Begitu mereka minum, mereka 
tercekik dan batuk. Tombajo' berkata, "Wah, 
Bapak-bapak kekenyangan kopi saya, sehingga 
tahi memencar kemana-mana!" Setelah para raja 
pulang, segera diadakan rapat. Keputusannya 
adalah Tombajo' dibuang ke laut. Selanjutnya 
Tombajo dipanggil dan dia segera datang . Dia 
berkata, Raja berkata, "Tombajo', besok kamu 
dibuang ke laut." Tombajo menjawab, "ltu baik, 
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Paduka." Setelah itu, dia dibungkus di dalam 
sebuah tong yang dilas dan dibuang ke laut. 

Tiga malam telah berlalu, Tombajo' mem­
perlihatkan diri di hadapan raja. Raja berkata, 
"Tombajo', bagaimana kamu sampai di sini! 
Temyata mereka berdua tidak membuangmu ke 
sungai? Pergilah, panggil keduanya." Setelah 
keduanya datang, Raja berkata, "Apa alasan ka­
lian untuk tidak membuang Tombajo' ke laut?" 
Kedua orang itu menjawab, "Sesuatu yang terja­
di membuat kami takut, bukan untuk Paduka!" 
Tombajo' berkata lagi, "Itu benar, Paduka, bu­
dak ini dibuang ke laut oleh kedua orang itu, 
tetapi muncul lagi. Kami budak ini langsung 
menuju bubungan rumah ibu dan ayah Paduka. 
Hati mereka senang sewaktu melihat budak ini 
dan saya dibawa kembali ke pantai oleh mereka . 
sehingga budak ini kembali ke sini." Setelah 
raja mendengar itu, hatinya menjadi senang dan 
segera memberinya perintah dan memanggilnya. 
Katanya, "Jika seseorang mencintai ibu dan 
ayah saya, mari kita turun dan melihat mereka 
di ruangan di bawah laut." Semua rakyat men­
jawab, "Baik, Paduka." Selanjutnya, orang­
orang menyiapkan biaya perjalanan untuk mere­
ka dan raja. Setelah semua siap, mereka mem­
buat peti besi. Setelah itu raja dan Tombajo' 
maju dan naik ke kapal. Ketika mereka di 
tengah !aut, Tombajo' berkata, "Sebaiknya, raja 
yang lebih dulu maju. Kami akan mengikuti ke­
mudian." Jawaban raja. "Baik." Raja diikat 
kuat-kuat dengan tali besi oleh Tombajo' dan di 
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lempar ke laut. Selanjutnya, masing-masing dari 
mereka satu persatu diikat oleh Tombajo' dan 
dilempar ke laut. Hanya permaisuri raja yang 
tidak. Katanya, "Kalian pergi ke bawah, ke ibu 
dan bapak kalian, ke ikan hiu dan sesepuh 
ik ,. an. 

Tombajo' kemudian kembali, langsung ke 
istana, ke permaisuri. Begitu permaisuri melihat 
Tombajo', permaisuri bertanya, "Di mana, 
Tombajo', raja?" Tombajo menjawab, "Sudah di 
bawah, Permaisuri. Dia diterima dengan senang, 
duduk di kursi dan makannya tertuju ke meja, 
dengan perkataan lain di dalam perut kakeknya, 
ikan-ikan hiu." Selanjutnya, Tombajo' menikah 
dengan permaisuri. 



73. PUTRA RAJA DAN 
ABUNUATI 

Ada seorang putra raj a yang memelihara 
seekor kerbau yang sangat besar, kuat , dan 
berani berkelahi. Hampir setiap hari orang­
orang, dengan kerbau pergi ke tempat bertarung 
sehingga banyak kerbau di desa itu, tetapi tidak 
seorang pun yang me nang . 

Kemudian mereka berpikir, "Akan lebih 
baik, jika kita pertama-tama mengunjungi Abu­
nuati. Untuk menjelaskan bagaimana cara ber­
tarung dengan kerbau milik putra raja ." Setelah 
mereka menceritakan semua kepada Abunuati 
tentang cara bertarung, Abunuati menjawab, 
"Kalian jangan risau!" Selanjutnya, Abunuati 
mengambil seekor anak kerbau dari lapangan , 
kerbau yang masih menyusui , yang merasa haus 
jika satu hari tidak menyusu. Kerbau itu di­
ajaknya untuk bertarung dengan kerbau milik 
putra raja . 

Ketika orang-orang desa melihat kerbau 
Abunuati, mereka tercengang karena tada se­
ekor anak kerbau akan bertarung dengan kerbau 
besar. Semua menggelengkan kepala, tidak se­
tuju . Abunuati berkata, "Sekarang kalian tidak 
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bertarung dengan saya, biarkanlah, saya akan 
melakukannya sendiri ." Setiap kerbau diikat 
dengan senjata. Kerbau milikpangeran diikatkan 
keris pacta tanctuk dan kakinya. Kerbau Abunuti, 
hanya pacta tanduknya diikatkan keris. Setelah 
selumh senjata diikatkan, dan berbagai pena­
waran diletakkan, serta merta kerbau-kerbau 
dilepaskan, saling berhadapan sampai di ujung 
desa. Hanya dalam sekejap dan tiba-tiba kedua 
kerbau itu bertemu di tengah desa. 

Kerbau Abunuati memukul (dengan mon­
congnya), menusuk (dengan keris ditanduknya) 
perut kerbau pangeran, mencari susu, karena dia 
berpikir itulah ibunya sehingga perut kerbau 
pangeran penuh dengan tusukkan di perutnya 
dan segera mati. 
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74. ABUNUWAT 

Suatu kali terjadi Raja memanggil dan me­
nyuruh Jogugu memanggil Abunuwat. Abu­
nuwat berkata, ketika dia bertemu dengan 
pesuruh Raja, "Ada apa, sampai say a dipanggil 
Raja?" Jogugu menjawab, "Siapa yang tabu, 
karena saya hanya disuruh." Tidak banyak yang 
dibicarakan lagi, Abunuwat pergi mengunjungi 
Raja diantar oleh jogugu. Setibanya di sana, 
Raja berkata, "Karnu, Abunuwat, harus ikut 
rapat dengan saya." Jawab Abunuwat, "Baik, 
jika Raja mengatakan bahwa budak ini harus 
ikut rapat, budak ini tentunya tidak berke­
beratan dengan sendirinya." Selanjutnya dite­
tapkan bahwa Abunuwat akan pergi ke rapat 
dengan raja. Katanya, "Jika kamu pergi, hanya 
satu kaki celana yang boleh kamu pakai, dan 
demikian juga dengan kebaya dan penutup 
kepala, hanya boleh setengah yang ditutup . " 
Kata-kata raja diikuti oleh Abunuwat. Celana 
dan kebaya hanya setengahnya yang dipakai dan 
setengah tutup kepala yang diikatkan di ke­
palanya. Setelah itu, dia pergi dengan Raja ke 
rapat. Setelah rapat, Raja dipermalukan oleh 
raja lain karena cara berpakaian temannya. 

Selanjutnya, Raja berkata lagi kepada 
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Abunuwat, "Kamu harus rnernbersihkan kebun 
selarna tiga bulan dari sekarang dan tanaman 
harus sudah rnenjadi tinggi." Abunuwat rnenja­
wab, "Baik, Paduka!" Setelah berkata, dia pergi 
memotong rumput dan alang-alang, rnenirnbun 
lalu membakamya, dan selanjutnya menanami 
sebagian tanah. Setelah lewat tiga bulan, Abu­
nuwat diundang oleh Raja dan ditanyai, 
"Apakah tanaman di kebunrnu sudah tinggi?" 
Jawab Abunuwat, "Sudah rnulai tinggi, Padu­
ka." Raja berkata lagi, "Lebih baik aku rneli­
hatnya." Setelah itu, Raja sendiri pergi ke ke­
bun. Ternyata, semua penuh dengan rurnput. 
Metihat itu, Raja berkata, "Ada apa, Abunuwat, 
semua cuma rurnput." Abunuwat rnenjawab, 
"Bukan, Paduka, tanaman selama tiga bulan dan 
rnenjadi tinggi." Setelah itu, Raja dan Abunuwat 
rnembawa persoalan itu ke pernerintah Belanda, 
Raja tidak bisa rnenang dari Abunuwat karena 
orang Belanda itu berkata, "Benar, tidak ada 
turnbuhan yang turnbuh dalam waktu tiga bulan 
karena rumput harus disabit, pohon ditebang, 
mencangkul, dan rnemagari. Itu sernua tidak 
bisa dikerjakan hanya dalam satu bulan." Oleh 
residen diputuskan untuk rnelihat kebun yang 
ditanami. (Di sini pegawai Belanda rnendapat 
pandangan bahwa rurnput dilihat sebagai 
tanaman padi). Dan diurnurnkan sebagai: tanam­
an itu dijanjikan para raja. Raja dengan rasa 
rnalu keluar dari ruang sidang, karena hanya 
sedikit orang yang rnemenangkannya. 

Setelah kernbali, segera Raja rnengadakan 
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rapat dengan para pejabat dan kepala desa, 
tetapi Abunuwat tidak diundang. DaJarn rapat 
diputuskan bahwa Abunuwat harus dihukum. 
Putusan Raja berbunyi sebagai berikut, "Besok, 
jika matahari bersinar, kita semua akan me­
letakkan telur-telur di pantai dan Abunuwat 
tidak boleh tahu kemana kita pergi dan tidak 
boleh melihat telur yang kita bawa. " Seluruh 
pejabat dan para tetua menjawab, "Kami me­
nuruti perintah Raja." 

Setelah mereka bangun di siang hari, Raja 
dengan seluruh pejabat dan para tetua mening­
galkan des a untuk menjumpai Abunuwat. Abu­
nuwat berkata, "Sebenamya raja hendak kemana 
bersarna-sarna dengan para pejabat?" Raja men­
jawab, "Cepat Abunuwat, ikut dengan say a!" 
Setelah sarnpai di pantai, mereka mengeruk 
lubang di pasir dan duduk, menanarnkan bagian 
paling bawah dari punggung di pasir, sesuai 
perintah Raja. Selanjutnya, Raja memberi pe­
rintah. Katanya, "Dengar kalian semua! Jika ada 
seseorang yang tidak meletakkan telur, maka dia 
akan dihukum!" Tidak lama kemudian semua 
tertawa karena mereka menerima sebutir telur, 
tetapi hanya telur yang mereka bawa dari ru­
mah . Sementara rarnai tertawa, Abunuwat bang­
kit dari duduk dan langsung berkata, "Jika tidak 
ada ayarn jantan, ayarn betina tidak bertelur." 
Raja menjawab, "ltu betul, Abunuwat, jika tidak 
ada ayarn jago, ayarn betina tidak bertelur." 
Mereka kemudian pulang dengan hati kurang 
senang, tetapi Abunuwat pulang dengan hati 
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senang karena dia telah menang. 
Setelah pulang, Raja mulai berpikir lagi, 

bagaimana caranya membunuh Abunuwat. Raja 
berkata kepada Mohina, "Pergi sebentar, pang­
gil Jogugu!" Ketika Jogugu datang, Raja mem­
beri perintah, "Pergilah, panggil Abunuwat." 
Jogugu pergi memanggilnya. Jogugu berkata, 
"Saya disuruh Raja untuk memanggilmu, Abu­
nuwat." Abunuwat menjawab, "Ya, Raja hanya­
lah seseorang yang ditelanjangi paling akhir!" 
Jogugu menjawab lagi, "Saya akan mengata­
kannya pada Raja." Abunuwat menjawab, "Ka­
takanlah, karena Abunuwat tidak takut." Ke­
rnudian Jogugu kembali dan meminta ampun 
karena Abunuwat telah mencela Raja. 

Begitu ditinggal Jogugu, Abunuwat me­
nempa sebuah cincin emas dan memasangnya di 
kcrampangnya. Tak lama, pesuruh raja datang 
menjemput Abunuwat. Ketika Abunuwat pergi 
mengunjungi Raja, dia selalu bergoyang-goyang 
(seolah-olah ada bisul di pantatnya). Raja heran 
dan segera berkata, "Ada apa denganmu, Abu­
nuwat, sampai-sampai jalanrnu selalu bering­
sut?" 

Abunuwat rnenjawab, "Ada bisul, Padu­
ka." Raja berkata lagi, "Di mana bisul itu? Saya 
mau melihatnya!" Abunuwat membuka bagian 
pantatnya, dan berkata, "Di sini, Paduka." Raja 
berkata lagi, "Coba mendekat sehingga saya bi­
sa melihatnya!" Serta merta Raja dengan tangan­
nya meraba sesuatu yang keras dan dengan kuat 
ditariknya, ternyata sebuah cincin emas. Raja 

204 



/ 

langsung membawa cincin itu. Masalah Jogugu 
dan Abunuwat tidak berarti, begitulah menurut 
Raja. Selanjutnya, Abunuwat pulang dengan hati 
senang dan berkata kepada Jogugu, "Saya tidak 
mengatakan apa-apa, Jogugu, bahwa Raja me­
mang yang paling akhir ditelanjangi." 

Suatu kali, rumah Abunuwat rubuh karena 
sudah tua. Pada esoknya, Abunuwat bangun 
pagi-pagi dan memukul kulkul sangat cepat 
(membuat bunyi yang keras seperti ketika terjadi 
kebakaran, pembunuhan dsb.). Mendengar bu­
nyi itu, semua orang berkumpul karena mereka 
berpikir, "Ada kecelakaan di rumah Abunuwat." 
Setelah semua berkumpul, Abunuwat berkata, 
"Besok kita akan merobohkan istana Raja." Ja­
waban semua orang, "Baik!" Setelah hari terang 
keesokan harinya, Abunuwat bersama penduduk 
berangkat. Masing-masing membawa golok un­
tuk merubuhkan istana Raja. Di perjalanan, 
Abunuwat berkata kepada mereka, "Dengan ke­
datangan kita, tiang istana harus segera kalian 
pukul dengan punggung golok, lidak dengan 
matanya. Jika dilarang Raja, saya akan berkata 
menjawabnya." Setelah san1pai di istana, mereka 
memukul liang istana dengan punggung golok 
sehingga seluruh rumah ribut. Raja segera turun 
dan bertanya, "Mengapa kalian merubuhkan is­
lana saya?" Jawab Abunuwat, "Jika Anda tidak 
memperbarui rumah saya, istana Anda akan 
dihancurkan!" Raja menjadi sang at takul kepada 
Abunuwat dan Raja memperbaiki rumah Abu­
nuwat sehingga istananya tidak dirubuhkan. 
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75. ABUNAWATI 
(1) 

Pada suatu hari, raja memanggil Abu­
nawati. Katanya, "Pergi, panggil Abunawati, 
katakan bahwa dia harus datang berkuda atau 
tidak berkuda." Pesuruh raja segera pergi untuk 
menyampaikan pesan raja kepada Abunawati. 
Pesuruh berkata, "Saya, pesuruh Raja, menyam­
paikan pesan raja, kamu harus ke rumah raja 
berkuda atau tidak berkuda." Abunawati menja­
wab, "Kembalilah, saya akan mengikutimu!" 
Abunawati segera berangkat menemui raja 
dengan berkuda. Setelah sampai di ujung desa 
tempat raja tinggal, Abunawati turon dari kuda 
dan berjalan kaki, dengan perkataan lain, satu 
kakinya diletakkan di punggung kuda dan satu 
kakinya menginjak tanah, dan dia langsung me­
nuju istana raja. Setelah Abunawati tiba di 
halaman istana, penjaga memberitahukan kepada 
raja bahwa Abunawati sudah ada. Segera raja 
keluar, ke beranda, melihat ke arah Abunawati 
yang satu kakinya di punggung kuda dan yang 
satunya di tanah. Raja kemudian memanggil 
Abunawati. Katanya, "Naiklah, Abunawati!" 
Abunawati menjawab, "Ya, Paduka!" Setelah 
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Abunawati tiba di atas, raja berbicara, "Saya 
akan membunuhmu, Abunawati, karena sudah 
banyak kesalahanmu. Tipu daya dan kebohong­
an yang telah kamu perbuat." Abunawati menja­
wab, "Budak ini hanya mendengar kata-kata 
Raja." 

Selanjutnya, raja memerintahkan supaya 
membuat peti besi untuk memasukkan Abuna­
wati ke dalarnnya karena dia akan dibuang ke 
!aut. Kemudian Abunawati kembali berbicara 
pada raja . Katanya, "Budak ini sebaiknya dima­
sukkan ke dalam peti besi, tetapi biarkan saya 
sebelum dibuang ke !aut karena saya tidak akan 
hidup Jagi ." Setelah selesai, Abunawati dima­
sukkan ke dalam peti, ditutup dan dibawa ke 
Jaut karena orang akan melemparkannya ke !aut. 
Setibanya di pantai, oleh orang-orang yang 
membawanya, dia diletakkan di tepi pantai dan 
ditinggalkan karena mereka akan pulang dahulu. 
Ketika raja melihat bahwa orang-orang yang 
membawa Abunawati kembali, raja bertanya, 
"Di mana Abunawati?" Jawabannya, "Di sana, 
Paduka, di pinggir I aut." 

Setelah Abunawati ditinggalkan, ada se­
orang laki-laki bungkuk karena sudah tua, 
melewati tempat itu mendatangi peti besi itu. 
Dia berkata, "Kamu yang sebenarnya di sana, 
Abunawati?" Jawaban Abunawati dari dalam 
peti besi, "Diam kamu, diam, karena saya se­
dang sibuk dengan perlakuan Tuhan!" Orang tua 
itu berkata lagi, "Hei, petunjuk Tuhan, bagai­
mana kamu lakukan (apakah baik untukmu)?" 
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Abunawati menjawab, "Baik, saya di sini sama 
seperti Anda, mengenai masa tua saya. Tetapi, 
lihat saya sekarang, saya menjadi kuat kembali, 
mendapat tubuh seorang pemuda." Laki-laki tua 
itu berkata, "Jika benar, Bapak, saya juga 
menginginkannya (melakukan petunjuk Tuhan)." 
Abunawati menambahi, "Jika Bapak benar-benar 
ingin, bukalah peti besi ini, karena saya akan 
keluar dan digantikan olehmu. " Setelah itu, peti 
besi oleh laki-laki tua itu, Abunawati keluar. 
Setelah keluar, Abunawati bekrata, "Masuklah, 
cepat, karena belum ada orang yang melihatmu 
yang akan menjalani petunjuk Tuhan!" Setelah 
laki-laki tua itu masuk, Abunawati langsung 
menutup dan mengikat peti besi itu dengan tali 
kapal. Setelah selesai, Abunawati berkata, "Ka­
mu, Kakek, orang pertama yang menjalankan 
petunjuk Tuhan karena saya akan pergi ke air 
dulu dan kemudian kembali lagi ke sini untuk 
membuka peti besi ini." Laki-laki tua itu berkata 
lagi, "He! Lamakah? Punggung saya sangat 
sakit!" Abunawati menjawab, "Nab, untuk men­
jalankan petunjuk Tuhan, tidak akan lama dan 
punggungmu akan baik kembali!" Setelah 
mengatakan itu, Abunawati bersembunyi di 
dekat peti besi itu. 

Tidak lama kemudian, orang-orang yang 
akan membuang Abunawati ke !aut berdatangan. 
Mereka berkata, "Dan sekarang, kamu, Abuna­
wati, akan karni lemparkan ke laut!" Orang tua, 
yang berada di dalam peti besi, mendengar kata­
kata itu menangis dan katanya, "Saya bukan 
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Abunawati! Say a ditipunya! Dia sudah lari!" 
Tetapi, orang-orang yang akan melemparkan 
Abunawati ke !aut menjawab, "Jangan ribut lagi 
karena kebohonganmu sudah diketahui!" Laki­
laki, yang berada di dalam peti besi mulai 
menangis dan berkata, "Saya bukan Abuna­
wati!" Selanjutnya, orang-orang itu mengangkat 
peti besi yang berisi orang tua itu dan me­
letakkannya di dalam perahu dan mendayungnya 
ke arah barat. Setelah berada di tengah !aut, 
orang-orang yang akan melemparkan Abunawati 
ke laut berkata, "Sekarang, kamu, Abunawati, 
dilempar ke !aut!" Laki-laki di dalam peti ber­
kata, "Lemparlah saya ke !aut ini, tetapi saya 
bukan Abunawati!" Pelempar-pelempar itu men­
jawab, "Diam kamu!" Setelah itu, orang-orang 
itu melempar laki-laki ke dalam laut, hanya ge­
lembung-gelembung udara yang ke atas. Orang­
orang itu pulang. 

Setelah itu , Abunawati meninggalkan laki­
laki yang berada di dalam peti besi, dan orang­
orang yang melempar peti ke laut. Dia pulang 
ke rumah ibu dan bapaknya. Setibanya di 
rumah, dia sibuk membungkus tembakau, kopi, 
gula, bawang, dan sebagainya. Di antara bung­
kusan-bungkusan itu diselipkan selembar kertas . 
Menurut raja, Abunawati sudah mati karena di 
sudah dibuang ke laut. 

Tujuh malam berlalu, setelah laki-laki tua 
itu dibuang ke laut, Abunawati meminjarnkan 
baju-bajunya yang bagus kepada penduduk desa 
dan akan mengunjungi raja dengan membawa 
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bungkusan-bungkusan yang telah dipersiapkan. 
Setelah hampir tiba di rumah raja, bersama­
sama penduduk dengan kekagumannya berkata, 
"Di sini Abunawati, Paduka!" Raja menjaab, 
"Kalian bohong!" Semua orang berkata, "Lihat­
lah, Paduka, ini Abunawati! Apa mau kalian 
membawanya ke sini?" Setelah itu Abunawati 
naik ke rumah raja. Abunawati merangkul kaki 
raja dan menangis. Raja berkata, "Kamu benar­
benar Abunawati?" Abunawati tidak bisa ber­
bicara karena dia masih menangis. Setelah 
beberapa lama, dia berkata, "Saya diperintah 
oleh raja untuk dibuang ke laut, tetapi saya 
kembali karena saya sangat rindu pada Anda, 
Paduka." Raja bertanya, "Apa yang kalian 
bawa?" Abunawati menjawab, "Jika diizinkan, 
Paduka, kumpulkan lebih dulu seluruh penduduk 
desa ini karena bunda ini akan membuka apa 
yang dibawanya." Raja kemudian memerin­
tahkan, katanya, "Kumpul sebentar, Kepala 
Desa, semua orang, karena Abunawati akan 
membuka bungkusan yang dibawanya!" Serta 
merta semua orang berkumpul di istana raja. 
Setelah semua berkumpul, Abunawati meng­
ambil satu bungkusan dengan selembar kertas 
dan memberikannya kepada raja. Katanya, "Ini 
hadiah dari ibu dan bapak saya untuk Paduka 
dan Permaisuri." Dan bungkusan lain dibagi­
bagi oleh Abunawati katanya, "Itu semua hadiah 
dari ibu-ibu kalian bapak-bapak kalian, kakak, 
dan adik kalian. Cuma sedikit, tetapi saya tidak 
mau kembali lagi walaupun saya merasa di 
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rumah di sana. Lihat semua pakaian ini, semua 
mereka berikan kepada saya. Jika saya tidak 
dipaksa oleh mereka untuk membawa ini semua 
untuk kalian, saya tidak akan kembali ke sini 
karena tidak ada yang seenak di sana, di atas 
segala-galanya." Setelah mendengar kata-kata 
Abunawati, dan setelah menerima bermacam­
macam bungkusan, mereka menjerit dan 
menangis . Mereka berkata, "Ah, ibuku! ah, 
bapakku! ah, anakku! ah, kakakku, (adikku)!" 

Pada waktu itu juga, raja memberi perin­
tah kepada semua orang. Katanya, "Setiap orang 
harus membuat peti matinya sendiri-sendiri ka­
rena kita akan melihat ibu-ibu kita, bapak­
bapak, dan kakak (adik) kita!" Abunawati ber­
kata, "Saya juga akan membuat peti untuk saya 
sendiri." Ketika peti mati itu selesai, Abunawati 
berkata, "Mari, kita akan membuat kendaraan 
karena kita akan pergi ." Setelah kendaraan itu 
selesai, setiap orang sendiri-sendiri masing­
masing dengan keinginannya. Mereka diikat 
kuat-kuat oleh Abunawati, berkata, "Sekarang 
kita berlayar!" Kemudian, peti-peti besi di­
naikkan ke perahu oleh Abunawati, tetapi dia 
sendiri bel urn berangkat. Dia berkata, "Say a 
pergi belakangan karena saya akan mengatur 
kalian tepat di atas rumah ibu-bapak masing­
masing. 

Setelah sampai di tengah !aut, semua 
orang dibuang ke Iaut, hanya raja dan permai­
suri dan dua anaknya yang belum dibuang ke 
!aut. Selanjutnya, Abunawati menjemput raja. 
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Katanya, "Paduka yang rnulia, sernua sudah 
dibuang ke laut." Raja rnernohon kepada Abu­
nawati, katanya, "Saya jangan dibuang ke laut, 
Abunawati, karena karnu yang akan rnernerintah 
di desa karni." Abunawati rnenjawab, "Saya 
tidak rnau rnendengar perkataanrnu lagi! " 
Sewaktu Abunawati rnengatakan itu, raja di­
buangnya ke bawah. Hanya gelembung-gelem­
bung udara yang muncul. Sarnpai kepada giliran 
permaisuri, istri raja yang akan dibuang ke 
bawah, Abunawati berkata, "Karnu, Perrnaisuri, 
karnu tidak akan saya buang ke laut karena 
karnu akan menikah dengan saya." Selanjutnya, 
Abunawati rnernbawa pulang perrnaisuri dan 
kedua anak perrnaisuri, langsung ke rumah raja, 
yang sudah dibunuhnya. Dia dan perrnaisuri 
rnenikah dan rnereka tinggal di istana raja. 
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76. ABUNA W ATI (2) 

Suatu kali, Abunawati pergi mengunjungi 
istana raja. Begitu sampai, langsung raja ber­
tanya, "Mau apa kamu, Abunawati?" Jawab 
Abunawati, "Tidak mau apa-apa, Paduka, budak 
ini ingin minta izin karena dia hanya ingin 
memotong kayu sondana untuk membuat kin­
cir." Raja berkata, "Jika hanya kayu itu yang 
kamu inginkan, Abunawati, tidak usah bertanya 
pada saya. Potonglah, lakukan apa yang kamu 
inginkan!" Abunawati pulang. Sampai di rumah 
dia mempersiapkan segala sesuatunya dan segera 
pergi ke desa Sondana dan desa Kakindongan. 
Sesampainya di desa itu, dia berkata, "Kalian, 
penduduk Sondana dan penduduk Kokindongan, 
raja telah memberikan ke dua desa ini untuk 
saya perintahi ." Jawaban mereka, "Jika itu pe­
rintah raja, kami budak-budak tidak menolak­
nya." Sejak saat itu, Abunawati yang memerin­
tah di kedua desa itu . 

Setahun telah berlalu, raja tidak menerima 
pajak, sehingga raja heran. Kata raja, "Pesuruh, 
panggil dahulu seluruh penduduk Sondana dan 
Kokindongan!" Selanjutnya si pesuruh pergi. 
Tidak lama kemudian semua penduduk di antar 
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oleh pesuruh itu mcnghadap raja. Raja berkata, 
"Mengapa kalian tidak membayar pajak pada 
saya?" Jawaban mcreka, "Menurut apa yang 
telah dikatakan, ya, desa kami telah diberikan 
kepada Abunawati untuk diperintahnya." Men­
dengar kata-kata itu, raja berkata, "Pesuruh, 
pergilah, panggi Abunawati," Tak lama kemu­
dian, Abunawati datang. Raja langsung her­
tanya, "Apakah benar, Abunawati, bahwa kamu 
yang memerintah di desa Sondana dan Kokin­
dongan?" Abunawati mcnjawab, "Begitulah, Pa­
duka, budak ini yang memerintah, tetapi budak 
ini telah minta izin pada Paduka." Raja menja­
wab, "Tentu, kamu telah bertanya pada saya, 
tetapi hanya untuk memotong kayu Sondana 
untuk membuat kincir. "Selanjutnya, persoalan 
Abunawati dan raja dibawa kepada instansi yang 
lebih tinggi dan putusannya raja dikalahkan oleh 
Abunawati. 

Suatu kali Abunawati mengunjungi raja 
lagi. Setibanya dia di sana, raja bertanya, "Mau 
apa lagi kamu, Abunawati?" Abunawati menja­
wab, "Budak ini, Paduka, minta seekor kerbau, 
karena budak ini ingin beristri." Raja menja­
wab, "Jika kamu benar ingin menikah dengan 
binatang itu, menikahlal1!" Setelah itu, Abu­
nawati pulang bersama "istrinya". Abunawati 
membangun sebuah kandang sangat besar di 
ujung desa. Setelah selesai, kerbau-istrinya di­
masukkan ke dalamnya. Tak lama kemudian, 
semua kerbau datang dan masuk ke dalam 
kandang. Kandang itu ditutup oleh Abunawati. 
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Serta merta pemilik kerbau-kerbau itu datang 
melihat , masing-masing melihat kerbaunya. 
Abunawati berkata, "Semua kerbau, sayalah pe­
miliknya." Semua penduduk mengadukan Abu­
nawati kepada raja. Mereka berkata, "Paduka, 
Abunawati telah mengambil semua kerbau dari 
budak ini." Raja berkata, "Pergilah, Pesuruh, 
jemput Abunawati!" Setelah itu Abunawati di­
jemput. Segera dia datang, diiringi sipesuruh. 
Raja berkata, "Apakah benar, Abunawati, kamu 
mengambil kerbau-kerbau mereka?" Abunawati 
menjawab, "Alasan kerbau-kerbau itu say a am­
bil adalah karena mereka berzinah dengan istri 
saya." Raja berkata lagi, "Kamu benar, Abuna­
wati, ya, ya, kerbau itu menikah denganmu ." 

Setelah itu, Abunawati mengambil semua 
~erbau yang berada di dalam kandang karena-­
begitulah dikatakan--mereka telah berzinah de­
ngan istrinya. 

Pada suatu hari, Abunawati pergi ke istana 
lflgi. Melihat Abunawati, raja berkata, "Kamu 
Jagi, Abunawati!" Jawabannya, "Paduka, budak 
ini datang karena menginginkan ruangan di 
bawah atap dari rumah raja . Budak ini ingin 
menyimpan beras di sana. " Raja menjawab, 
"Jika itu benar-benar keinginanmu, Abunawati, 
haruskah kamu bertanya dulu pada saya (itu 
tidak perlu) . Buatlah gudang beras di sana!" 
Selanjutnya, Abunawati membangun gudang 
beras dibangun yang bersih di halaman istana 
raj a. Gudang itu bcrd inding ijuk . Setelah tiga 

hari berlalu , Abunawati datang menghadap raja 
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lagi. Raja berkata lagi, "Mau apalagi, Abu­
nawati?" Jawabnya, "Budak ini akan menyam­
paikan berita bahwa kalau gudang beras jadi, 
budak ini akan membakar gudang beras itu." 
Raja menjawab, "Bagaimanapun harus dibakar 
karena tidak ada jagung atau beras untuk 
dimasukkan ke dalamnya." Raja lalu meng­
ajaknya berbicara, sehingga dia tidak jadi mem­
bakar gudang. Kemudian raja memerintahkan 
kepada semua orang untuk mengisi gudang itu 
dengan beras sehingga tidak ada alasan lagi 
untuk dibakar. 

Selanjutnya, raja berpikir siang dan malam 
tentang peristiwa itu. Hukuman apa yang akan 
diberikan kepada Abunawati karena raja menjadi 
sedih (negeri yang indah dirampasnya). Tidak 
lama kemudian raja mengadakan rapat. Raja 
berkata, "Lebih baik kalian membuat peti mati 
karena Abunawati akan dimasukkan ke dalam­
nya sehingga dia mati." Segera mereka mem­
buat peti besi itu. Ketika peti besi itu selesai di­
buat, raja menyuruh Abunawati datang dan 
menyuruhnya masuk ke dalam peti besi. Pen­
duduk ingin dia dilempar ke laut. Setelah di­
masukkan ke dalam peti besi, Abunawati ber­
kata, "Budak ini memohon, jika diperbolehkan, 
jika sampai di pantai, saya jangan segera di­
lemparkan ke laut karena saya tidak akan hidup 
lagi." Selanjutnya, mereka membawa Abunawati 
ke pantai. Diletakkan di pantai, kemudian di­
tinggalkan di dalam peti besi. 

Setelah ditinggalkan oleh mereka, tiba-tiba 
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muncul seseorang yang sangat tua, t_li a bungkuk . 
Orang tua itu berkata, "Nah, kamukah itu , Abu­
nawati, yang di dalarn peti?" Abunawari menja­
wab dari dalam peti, "Memang saya. Say a juga 
bungkuk seperti Kakek, tetapi saya sekarang 
' udal1 mulai tegak lagi . " Orang tua itu berkata, 
"Jika bisa, saya juga mau masuk ke dalan1 peti 
itu karena saya mau menjadi tegak lagi seperti 
kamu." Abunawati menjawab, "Jika itu ke­
inginanmu, Kakek, Jepaskan dulu saya sehingga 
ti dak ada orang yang bisa melalukan perintah 
Tuhan ini . " Orang tua itu kemudian membuka 
peti besi itu dan Abunawati keluar. Orang tua 
itu masuk ke dalam peti besi itu dan Jangsung 
di tutup rapat oleh abunawati. Orang tua itu 
segera ditinggalkannya, dan Abunawati bersem­
bunyi. 

Segera setelah itu, orang-orang yang akan 
membuang Abunawati ke !aut datang . Orang tua 
yang berada di dalam peti besi berkata, "Te­
rnan, jangan lakukan! Saya bukan Abunawati! 
Abunawati sudah di sana, sudah Jari! Saya di­
tipunya dan dimasukkan ke dalam peti ini." 
Orang-orang berkata, "Oh, oh, sekarang kamu, 
Abunawati akan karni lemparkan ke !aut!" Sete­
lah berkata begitu, mereka membawa peti besi 
dan memuatnya ke dalam perahu, Jalu dilem­
parkan ke tengah laut. 

Setelah Abunawati pulang, selang tiga 
hari, dia memanjat pohon kelapa untuk meng­
ambil kelapa muda. Menebang pohon bambu. 
Memanjat pohon pinang (untuk mengambil buah 
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pinang). Memetik daun sirih, dan menyediakan 
buah-buahan. Segera ia pergi ke istana raja. 
Bahunya sampai miring karena membawa ba­
rang-barang itu dan dia langsung ke istana raja. 
Setelah sampai di sana, Abunawati menangis 
dan berkata, "Oh, Paduka. Budak ini atau 
perintah raja dibuang ke laut. Ketika dia kurang 
lebih sejengkal dari permukaan laut, budak ini 
berada di tangga dari rumah bapak dari Paduka 
dan ibu dari Paduka. Desa di sana sangat bagus, 
Paduka. Di sanalah kedua orang tua Paduka 
tinggal. Ini semua adalah dari mereka dan saya 
disuruh membawanya." Mendengar cerita itu 
dan melihat hadiah itu, raja menangis karena dia 
teringat kepada ibu dan bapaknya. Raja berkata, 
"Apakah benar-benar di sana kurang dalam?" 
Selanjutnya, raja mengumpulkan semua pejabat 
dan mengadakan rapat. Katanya, "Saya akan 
melihat ibu dan bapak saya sebentar." Setelah 
orang-orang berkumpul dan bersiap-siap untuk 
ikut ke sana. Semua orang ikut dengan raja dan 
permaisuri untuk melihat desa yang sangat indah 
di sana. Setelah sampai di tepi pantai, raja 
bertanya kepada Abunawati. "Di mana tempat­
nya yang tepat, Abunawati?" Abunawati ber­
kata, "Di sana, Paduka, di tengah." Raja dan 
permaisuri serta semua anaknya, bersama-sama 
dengan seluruh penduduk naik ke perahu ikut 
dengan raja. Ketika sampai di tengah !aut, 
Abunawati berkata, "Di sini, Paduka, tempatnya 
yang benar!" Mendengar itu semua orang dari 
berbagai tepi melompat ke dalam !aut, hanya 
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raja dan permaisuri yang tinggal. Setelah itu 
raja dan permaisuri sekonyong-konyong dipe­
gang oleh Abunawati . Katanya, "Turun kamu, 
Raja, kalian berdua ke bapakmu, ke buaya­
buaya dan ke ibumu, ke ikan boi-boia!" Setelah 
berbicara, mereka berdua pada saat yang ber­
samaan melompat ke !aut dan tenggelam. Hanya 
seorang putri raja yang tidak dilempar Abu­
nawati ke dalam !aut. Selanjutnya, anak perem­
puan dari raja itu dibawa ke istana oleh Abu­
nawati dan menikah dengannya. Abunawati, 
akhirnya tinggal di istana dan menjadi raja di 
kerajaan itu. 
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77. AREPEG 
(ASIKING DAN ANGKELE') 

Pada suatu kali terjadi babwa Asiking dan 
Angkele' menikab . Selanjutnya, Angkele' hamil 
dan melabirkan seorang anak laki-laki yang di­
beri nama Arepeg. 

Setelab Are peg besar, suatu kali dia di­
bawa ayahnya untuk mengambil daun-daun sagu 
untuk atap. Sementara mereka memo tong daun 
sagu, ayabnya berkata, "Arepeg' kamu tinggal 
di sini karena saya akan pergi sebentar meng­
ambil ikat-ikat dari kulit kayu ." Jawab Arepeg , 
"Baik!" Setelab dia ditinggal ayabnya, dia 
mengambil batu dan diletakkan di dalam daun­
daun. Tak lama kemudian ayabnya datang 
dengan membawa sejumlab daun-daun yang 
sudab diikat dan diletakkan di punggung dan 
kembali ke pondok. Setibanya di pondok, ayab­
nya memotong daun-daun itu dan ketika golok­
nya memotong batu, pecab. Dia berkata, "Nab, 
nab, ini sebuab batu!" Arepeg berkata, "Batu itu 
saya yang bawa. Ibu bisa menekan tikar dengan 
batu itu." 

Kemudian, Arepeg pergi mencari daun­
daun sagu lagi bersama ayabnya. Setelab daun-
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daun itu ditumpuk, ayahnya berkata, "Tinggal di 
sini, Arepeg karena saya akan mengambil peng­
ikatnya. " Setelah ditinggal ayahnya, Arepeg 
mengembangkan diri di dalam daun-daun. Begi­
tu ayalmya datang, dia segera mengikat daun­
daun itu, mengangk atnya ke punggung dan pu­
Jang ke pondok. Di tengah jalan dia berteriak­
teriak memanggil Arepeg . Semua teriakannya 
tidak ada jawabannya. Di penengahan jalan dia 
merasakan bahwa daun-daun itu tidak bisa iagi 
didukungnya sampai ke pondok karena terlalu 
berat. Terhuyung-huyung dia meneruskan per­
jalanannya. Di jalan dia berkata dengan hati 
marah, "Seberat ini daun-daun itu, tidak mung­
kin!" Setibanya di pondok, dia beristirahat. 
Ikatan daun-daun itu diputuskannya dan ter­
dengar suara Arepeg dari daun-daunan itu. Ka­
tanya, "Dipotong pada bad an say a!" Ayahnya 
tercengang dan segera berkata dengan hati 
sedih, "Tidak (itu terlalu), kamu, Arepeg yang 
say a dukung!" Arepeg berkata sambil tertawa, 
"Kamu say a gigit, Ayah!" 

Sctelah tiga hari berlalu, Arepeg akan me­
masangjerat untuk rusa. Tidak lama, ada seekor 
rusa yang terperangkap. Rusa itu dibungkus, 
tidak ada bulu atau kakinya yang keluar dari 
bungkusan. Rusa itu dibawa oleh Arepeg ke 
pondok dan diletakkan di tepi. Ayah dan ibunya 
benanya, "Apa itu, Arepeg?" Jawabnya, "Ram­
butnya, Jansa, dan durian. Tetapi, jangan dima­
kan dulu. Saya akan menutup pintu dulu karena 
nanti datang peminta-minta. Tetapi kalau ayah 
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dan ibu makan, maka kalian tidak bisa ber­
gerak." Selanjutnya, ayahnya melepaskan 
ikatannya dan tiba-tiba seekor rosa melompat 
dan mereka duduk terperangah sehingga mereka 
terbentur tembok. Arepeg, yang mendengar 
kegaduhan itu, berkata, "Ada apa, Ayah, apa 
yang kalian lakukan?" Jawab ayahnya, "Oleh 
rosa ditanduk dan ibu menangis karenanya." 
Setelah itu kancil ditangkap lagi, dipotong, dan 
dibakar. 

Malam telah tiba, Arepeg berkata kepada 
ibu dan bapaknya. Katanya, "Jika kalian setuju, 
saya ingin menikah ." Jawaban ayah dan ibunya, 
"Silakan!" Arepeg akan menikah dengan sese­
orang yang telah meninggal. Dia membawa 
mayat ke pondok dan membaringkannya di 
tempat tidur ibu dan bapaknya. Arepeg berkata, 
"Lihat, Ibu dan Bapak, dia tertawa kepada 
kalian ." Ibunya berkata, "Sekarang lebih cantik! 
Seseorang yang telah meninggal dan bau diba­
wa ke pondok! Kuburkan dia!" Arepeg segera 
pergi menguburkannya. 

Selanjutnya, ketika hari siang, mereka ber­
tiga, ayah, ibu, dan anak laki-laki, sedang me­
manaskan diri mengelilingi tungku api, ibunya 
mengeluarkan angin. Arepeg mencium, dan ber­
kata, "Ibu, kamu menjadi bau, saya akan 
menguburkan, seperti anak perempuan kemarin 
(dikubur) ." Setelah berkata, dia pergi menggali 
kuburan dan menguburkan ibunya. 

Keesokan harinya mereka berdua mema­
naskan tubuh, dan ayahnya didekat api menge-
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luarkan angin. Arepeg mencium bau itu . Dia 
berkata, "Ayah juga, menjadi bau di satu sisi 
saya akan mengubur Ayah. " Setelah berkata 
demikian, dia menggali kuburan dan mengubur­
kan ayahnya. 

Ketika hari siang kembali , Arepeg mema­
naskan tubuhnya seorang diri dan mengeluarkan 
angin . Ketika dia mencium bau itu, dia berkata, 
"Say a di satu pihak juga menjadi bau . " Setelah 
berkata, dia pergi menggali kuburan di tepi jalan 
di bawah tiang rumah . Dia menggali sendiri 
kuburan dan mengaburkan dirinya sendiri, ha­
nya kepalanya yang tidak dikubur. Pada malam 
itu datang tujuh "pahlawan" dan pahlawan itu 
dihadang oleh pertanyaannya, "Mau kemana ka­
lian, mencuri?" Karena suaranya kurang jelas, 
pahlawan-pahlawan itu mencari siapa yang ber­
bicara, tetapi mereka tidak menemukannya. 
Arepeg berkata lagi, "Saya di sini, hanya kepala 
say a yang kelihatan. " Dia segera ditemukan oleh 
pahlawan-pahlawan itu . Arepeg berkata lagi , 
"Kalian bertujuh, keluarkanlah saya karena saya 
menunjukkan di mana kalian bisa mencuri . " 
Setelah dia keluar dari kabur , mereka segera 
pergi mencuri . Sementara, pahlawan-pahlawan 
sibuk mencuri, Arepeg berteriak , "Bangun! Hai 
penduduk, karena di sini ada pencuri-pencuri! n 

Penghuni rumah mendengar suara itu , mereka 
segera bangun dan pencuri -pencuri itu berlari ke 
semua arab . 
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Karya sastra, baik sastra 

lama maupun sastra modern, yang 

ditulis dalam berbagai bahasa dan 

dengan berbagai sistem aksara di 

pelbagai wilayah Nusantara pada 

hakikatnya adalah salah satu pun­

cak pencapaian kebudayaan suku­

suku bangsa di Indonesia. Sebagai 

khazanah budaya bangsa, karya­

karya itu perlu dilestarikan. Upa­

ya pelestarian yang dapat dilaku­

kan antara lain dengan cara mem­

publikasikannya supaya dapat di 

baca, dikaji, dan dimanfaatkan oleh 

seluruh masyarakat Indonesia. 
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